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abstrak—Magang vokasi merupakan komponen penting dalam pendidikan vokasi 
karena berperan sebagai jembatan antara teori yang dipelajari di kampus dan praktik 
nyata di dunia kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Program 
Magang Kampus Merdeka Vokasi melalui Systematic Literature Review (SLR) dengan 
mereview tiga artikel utama yang bersumber dari jurnal nasional dan prosiding 
pendidikan vokasi. Data dikumpulkan menggunakan teknik simak, catat, dan libat, serta 
divalidasi melalui triangulasi sumber. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) magang 
meningkatkan hard skills mahasiswa, terutama penguasaan alat, teknologi, dan 
prosedur kerja; (2) magang mengembangkan soft skills seperti komunikasi, kerja sama, 
kedisiplinan, dan adaptasi; (3) program ini memperkuat hubungan perguruan tinggi–
industri melalui sinkronisasi kurikulum; dan (4) masih terdapat kendala, antara lain 
ketidaksesuaian penempatan, keterbatasan mitra industri, serta variasi kualitas 
pembimbing lapangan. Secara keseluruhan, Program Magang Kampus Merdeka Vokasi 
terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi dan 
kesiapan kerja mahasiswa, meskipun masih diperlukan penguatan koordinasi dan 
dukungan implementasi agar pelaksanaannya lebih optimal. 
Kata kunci— magang vokasi, kampus merdeka, implementasi program 

 
 

Abstract— ocational internships are an important component of vocational education 
because they serve as a bridge between the theory learned on campus and real-world 
practice in the workplace. This study aims to analyze the implementation of the Merdeka 
Vocational Campus Internship Program through a Systematic Literature Review (SLR) 
by reviewing three main articles sourced from national journals and vocational 
education proceedings. Data was collected using observation, note-taking, and 
involvement techniques, and validated through source triangulation. The results of the 
analysis show that: (1) internships improve students' hard skills, especially mastery of 
tools, technology, and work procedures; (2) internships develop soft skills such as 
communication, cooperation, discipline, and adaptation; (3) this program strengthens the 
relationship between universities and industry through curriculum synchronization; and 
(4) there are still obstacles, including inappropriate placements, limited industry 
partners, and variations in the quality of field supervisors. Overall, the Merdeka 
Vocational Campus Internship Program has proven to make a significant contribution to 
improving students' competencies and work readiness, although stronger coordination 
and implementation support are still needed to optimize its execution. 
Keywords—vocational internships, independent campuses, program implementation. 
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PENDAHULUAN 
Magang vokasi merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan vokasi karena memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 
untuk memahami dinamika dunia kerja secara nyata. Melalui kegiatan magang, 
mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan teknis 
maupun nonteknis yang relevan dengan bidang keahliannya. Penelitian 
menunjukkan bahwa pengalaman magang berperan besar dalam membangun 
kesiapan kerja, terutama bagi lulusan vokasi yang banyak terserap pada sektor 
industri dan pekerjaan teknis (Maulana & Hidayat, 2025). Dengan demikian, 
magang vokasi tidak sekadar menjadi pelengkap kurikulum, tetapi menjadi sarana 
strategis dalam menjembatani kesenjangan antara kompetensi mahasiswa dan 
kebutuhan industri.2 

Kualitas pelaksanaan magang vokasi sangat dipengaruhi oleh kerja sama 
antara lembaga pendidikan dan Industri Dunia Usaha dan Dunia Kerja (IDUKA). 
Kerja sama ini memungkinkan kampus vokasi memperoleh akses terhadap fasilitas, 
teknologi, serta budaya kerja yang mutakhir sehingga mahasiswa dapat belajar 
dalam lingkungan yang relevan dengan dunia industri (Tobing & Manurung, 2021). 
Selain itu, berbagai penelitian juga menegaskan bahwa pelaksanaan program 
magang yang terstruktur mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa, terutama 
ketika program tersebut dirancang berdasarkan kebutuhan industri dan disertai 
pembimbingan yang efektif dari pihak kampus maupun tempat magang (Melati, 
2024). Hal ini menjadikan magang sebagai strategi penguatan mutu pendidikan 
vokasi. 

Tidak hanya berfokus pada mahasiswa, program magang vokasi juga relevan 
bagi peningkatan kompetensi guru produktif dalam pendidikan vokasi. Melalui 
magang industri, guru dapat memperbarui pengetahuan, memahami standar kerja 
terkini, dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang mereka berikan kepada siswa 
maupun mahasiswa (Dewi & Hidayati, 2024). Budaya industri, komunitas belajar, 
dan pengalaman magang terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi 
kerja pendidik vokasi (Waryanto et al., 2025). Program magang vokasi dalam 
kebijakan Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
memperoleh pengalaman kerja nyata sesuai bidang keahlian mereka. 

Kampus Merdeka merupakan kebijakan Merdeka Belajar yang memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar di luar program studi melalui berbagai 
kegiatan seperti magang, proyek independen, dan pertukaran mahasiswa (Elizabeth 
& Indrawati 2021). Kebijakan ini bertujuan mengurangi kesenjangan antara teori dan 
praktik serta menyiapkan lulusan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan dunia 
kerja. 

Program ini menjadi langkah transformatif bagi pendidikan tinggi karena 
mendorong kolaborasi perguruan tinggi dengan dunia industri dan masyarakat. 
(Nora 2021) Menjelaskan bahwa Kampus Merdeka mampu meningkatkan 
kompetensi mahasiswa, baik keterampilan teknis maupun soft skills. Namun, 
implementasinya masih menghadapi tantangan, seperti kesiapan perguruan tinggi, 
keterbatasan mitra, dan perbedaan kualitas pengalaman belajar. 

Implementasi program merupakan tahap penting dalam penerapan program 
pendidikan maupun sosial karena menentukan sejauh mana rancangan kebijakan 



Aprelia Revita Dita Amanda, dkk.  SLR : IMPLEMENTASI PROGRAM …. 

Bojonegoro, 29 November 2025 1633                          Prosiding Seminar Nasional 

dapat terlaksana secara efektif di lapangan (Djaenal, Kaawoan & Rachman, 2021). 
Pelaksanaan program ini melibatkan kelompok masyarakat sebagai sasaran utama, 
sehingga mereka tidak hanya menjadi objek, tetapi juga menjadi subjek yang 
berpartisipasi langsung dan merasakan manfaat dari kegiatan yang dijalankan 
(Pasaribu, 2021). Keterlibatan masyarakat secara aktif menjadi faktor kunci untuk 
memastikan program dapat diterima, dipahami, serta memberikan dampak yang 
berkelanjutan. 

Selain itu, implementasi program diharapkan mampu menghadirkan 
perubahan serta peningkatan kualitas hidup masyarakat yang terlibat (Afifah, 
Hafidh & Sururi, 2023). Perubahan tersebut dapat berupa peningkatan keterampilan, 
pengetahuan, maupun akses terhadap peluang ekonomi dan pendidikan yang lebih 
baik. Dengan adanya sinergi antara institusi pendidikan, pemerintah, dunia industri, 
dan masyarakat, program magang Kampus Merdeka vokasi dapat menjadi wadah 
pemberdayaan serta pengembangan kompetensi yang sesuai kebutuhan dunia kerja, 
sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan sosial dan ekonomi 
masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam studi ini digunakan metode penelitian Systematic Literature Review 
(SLR). Metode SLR merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengevaluasi, 
menelusuri, dan menafsirkan berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan topik 
tertentu secara sistematis. Melalui metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola, 
kecenderungan, serta temuan-temuan penting terkait implementasi Program 
Magang Kampus Merdeka Vokasi dalam kerangka kebijakan Merdeka Belajar. 
Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif dari 
berbagai sudut pandang penelitian sebelumnya. 

Data penelitian berupa kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan dengan tema 
utama, yaitu pelaksanaan, tantangan, dan dampak Program Magang Kampus 
Merdeka Vokasi. Sumber data berasal dari artikel ilmiah, jurnal nasional 
terakreditasi, prosiding, laporan penelitian, serta buku yang relevan dan telah 
dipublikasikan secara nasional. Seluruh sumber yang dipilih memiliki hubungan 
langsung dengan topik kebijakan Merdeka Belajar dan implementasi magang di 
pendidikan vokasi. 

Teknik simak, catat, dan libat digunakan dalam proses pengumpulan data. 
Pada tahap ini, peneliti membaca secara cermat berbagai literatur yang relevan, 
mencatat konsep-konsep penting seperti mekanisme pelaksanaan magang, peran 
kampus dan mitra industri, kendala pelaksanaan, serta dampaknya bagi kompetensi 
mahasiswa. Selanjutnya, peneliti menggabungkan konsep-konsep tersebut dengan 
analisis dan pemikiran peneliti sehingga menghasilkan uraian yang runtut dan 
saling berkaitan. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi sumber sebagai validasi 
data. Peneliti membandingkan dan mengonfirmasi temuan yang berasal dari 
berbagai artikel, jurnal, maupun buku untuk memastikan keakuratan informasi. 
Dengan cara ini, setiap konsep atau hasil analisis tidak hanya berasal dari satu 
sumber, tetapi merupakan penguatan dari beberapa literatur yang saling 
mendukung. Pendekatan SLR ini memungkinkan penelitian menghasilkan analisis 
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yang mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai implementasi 
Program Magang Kampus Merdeka Vokasi dalam Program Merdeka Belajar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis dari 3 (Tiga) artikel yang memaparkan mengenai Implementasi 
ProgramMagang Kampus Merdeka Vokasi pada Program Merdeka Belajar. 

 
Tabel 1. Tabel Penelitian 

No Nama & 
Tahun 

Judul Artikel Hasil Pembahasan 

1 Suryani, R 
(2021). 

Implementasi Magang 
Vokasi dalam Skema 
Kampus Merdeka 
untuk Penguatan 
Budaya Kerja 
Mahasiswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa 
magang jangka panjang 
memberikan pengalaman kerja 
nyata dan meningkatkan 
pemahaman mahasiswa 
mengenai budaya kerja industri. 
Mahasiswa dilaporkan menjadi 
lebih adaptif dan memiliki 
kesiapan kerja yang lebih baik. 

2 Wulandari, S. 
& Prasetyo, L. 
(2022). 

Kolaborasi Perguruan 
Tinggi dan Dunia 
Industri dalam 
Pelaksanaan Magang 
Kampus Merdeka. 

Hasil penelitian menegaskan 
bahwa program magang 
mendorong terjadinya link and 
match antara kurikulum vokasi 
dan kebutuhan industri. 
Perguruan tinggi memperkuat 
kerja sama untuk menyesuaikan 
kompetensi lulusan dengan 
tuntutan pasar kerja. 

3 Rahmawati, D. 
& Yuliani, M. 
(2022). 

Dampak Program 
Magang MBKM 
terhadap Kesiapan 
Kerja Mahasiswa 
Vokasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa 
program magang meningkatkan 
hard skills dan soft skills 
mahasiswa, seperti komunikasi, 
problem solving, serta 
profesionalisme. Selain itu, 
mahasiswa memperoleh jaringan 
profesional yang memperkuat 
peluang kerja setelah lulus. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Magang Kampus 

Merdeka Vokasi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi mahasiswa, terutama dalam hal kesiapan kerja, keterampilan teknis, dan 
pengalaman profesional. Program magang ini membuka ruang belajar yang lebih 
luas di dunia industri sehingga mahasiswa dapat mendapatkan pengalaman nyata 
yang tidak diperoleh melalui pembelajaran kelas. Melalui kajian dari tiga artikel 
yang direview, diperoleh gambaran mengenai bagaimana program magang ini 
diterapkan, dampaknya terhadap mahasiswa vokasi, serta faktor-faktor apa saja 
yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya. 
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1. Implementasi Program Magang Kampus Merdeka Vokasi 
Menurut (Nurul 2021), program magang vokasi dalam skema Kampus 

Merdeka memberikan peluang bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam 
aktivitas industri selama satu hingga dua semester. Mahasiswa ditempatkan 
pada unit kerja yang relevan dengan kompetensinya sehingga mereka dapat 
memahami budaya kerja, prosedur operasional, serta standar profesional di 
tempat kerja. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas 
implementasi masih dipengaruhi oleh kesiapan lembaga mitra industri, 
khususnya terkait penyediaan mentor dan pembimbing lapangan yang sesuai 
standar. 

Penelitian lain oleh (Ahma & Jamaluddin 2023) mengungkapkan bahwa 
implementasi magang MBKM mendorong perguruan tinggi untuk melakukan 
penyesuaian kurikulum berbasis industri. Hal ini terlihat dari adanya kolaborasi 
intensif antara kampus dan dunia usaha dalam merancang capaian pembelajaran 
yang paling sesuai dengan kebutuhan kerja. Meskipun demikian, sebagian 
perguruan tinggi masih memerlukan proses adaptasi lanjutan dalam 
penyusunan kurikulum, terutama untuk memastikan seluruh mahasiswa 
mendapatkan pengalaman magang yang setara. 

Sementara itu, (Indah., Arie., & Joyce 2023) menunjukkan bahwa 
implementasi magang berjalan baik pada kampus yang telah memiliki jejaring 
industri yang kuat. Namun, kampus dengan mitra terbatas masih mengalami 
kendala penempatan mahasiswa, sehingga tidak semua peserta dapat 
ditempatkan sesuai bidang keahlian. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi 
program magang sangat dipengaruhi oleh hubungan antara perguruan tinggi 
dan industri mitra. 

2. Dampak Program Magang terhadap Kompetensi Mahasiswa Vokasi 
Secara umum, seluruh artikel yang direview menunjukkan bahwa program 

magang vokasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 
mahasiswa. Menurut temuan (Yuliana & Rita 2023) mahasiswa yang mengikuti 
magang merasa lebih siap memasuki dunia kerja karena memperoleh 
keterampilan teknis yang relevan, seperti penggunaan alat kerja, pengoperasian 
teknologi, serta pelaksanaan tugas sesuai SOP industri. Selain keterampilan 
teknis, mahasiswa juga mengalami peningkatan soft skills, terutama dalam 
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, disiplin, dan manajemen waktu. 

Penelitian oleh (Elda & Intan 2022) mengungkapkan bahwa magang juga 
memperkuat kepercayaan diri mahasiswa dalam menghadapi tantangan dunia 
kerja. Mahasiswa menjadi lebih mandiri, mampu menyelesaikan masalah nyata, 
serta mampu mengambil keputusan secara profesional. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengalaman lapangan memberikan kontribusi besar terhadap kesiapan 
mental dan profesionalisme mahasiswa vokasi. 

Sementara itu, (Allisa & Diyah 2024) mencatat bahwa magang dapat 
memperluas wawasan mahasiswa mengenai peluang karier sekaligus 
memperluas jejaring profesional. Beberapa mahasiswa bahkan mendapatkan 
tawaran kerja setelah menyelesaikan program magang. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa magang tidak hanya berdampak pada peningkatan 
keterampilan, tetapi juga membuka peluang kerja baru. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Implementasi Program Magang Kampus Merdeka Vokasi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan antara perguruan tinggi, industri 
mitra, dan mahasiswa sebagai peserta magang. Menurut (Dwi & Ade 2023) dari 
sisi industri, kesiapan perusahaan dalam menyediakan tempat magang, fasilitas 
kerja, serta mentor profesional memegang peran penting karena kualitas 
lingkungan kerja sangat menentukan pengalaman belajar mahasiswa. Perguruan 
tinggi juga menjadi faktor kunci melalui kemampuan menyusun kurikulum 
berbasis industri, menyiapkan sistem administrasi dan monitoring yang jelas, 
serta memperkuat kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri. 

Selain itu, (Nurul 2010) menegaskan bahwa kesesuaian penempatan 
mahasiswa dengan bidang keahlian turut memengaruhi keberhasilan program, 
sebab penempatan yang tidak relevan akan menghambat pencapaian 
kompetensi. Faktor dari mahasiswa sendiri, seperti kesiapan kompetensi awal, 
kemampuan beradaptasi, motivasi belajar, dan kedisiplinan, sangat menentukan 
seberapa optimal mereka dapat memanfaatkan pengalaman magang. Kualitas 
pembimbing lapangan juga menjadi penentu penting, karena peran pembimbing 
yang komunikatif dan aktif memberikan arahan sangat membantu mahasiswa 
memahami budaya kerja serta tugas profesional.  

Di samping itu, (Yuhanni 2021) menjelaskan bahwa keberhasilan 
implementasi magang sangat dipengaruhi oleh komunikasi dan koordinasi yang 
efektif antara kampus dan industri, terutama dalam menentukan tujuan 
pembelajaran, target kompetensi, serta mekanisme evaluasi. Lingkungan kerja 
yang mendukung serta adanya sistem evaluasi dan monitoring yang terstruktur 
turut memastikan bahwa kegiatan magang berjalan sesuai standar dan 
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan hard skills, soft skills, dan 
kesiapan kerja mahasiswa vokasi. 

Dengan demikian, implementasi program magang tidak hanya ditentukan 
oleh satu pihak, tetapi merupakan hasil sinergi dari kesiapan institusi 
pendidikan, dunia industri, dan mahasiswa sebagai pelaksana langsung di 
lapangan. 

 
SIMPULAN 

Hasil analisis dari tiga artikel menunjukkan bahwa implementasi Program 
Magang Kampus Merdeka Vokasi pada Program Merdeka Belajar memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa vokasi. Program 
magang ini membuka akses bagi mahasiswa untuk belajar secara langsung di dunia 
kerja sehingga mereka memperoleh pengalaman profesional yang tidak dapat 
diberikan oleh pembelajaran di kelas. Ketiga artikel yang dikaji menunjukkan bahwa 
mahasiswa menjadi lebih terampil, adaptif, mampu memahami budaya kerja 
industri, serta memiliki kesiapan kerja yang lebih baik setelah mengikuti magang 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, magang vokasi juga mendorong 
peningkatan soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, manajemen waktu, dan 
pemecahan masalah yang menjadi kebutuhan utama di dunia industri saat ini. 

Meskipun demikian, implementasi program magang masih menghadapi 
sejumlah tantangan. Hambatan yang ditemukan mencakup keterbatasan kesiapan 
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mahasiswa dalam beradaptasi, ketidaksesuaian penempatan magang dengan 
kompetensi yang dimiliki, serta variasi kualitas pembimbing lapangan dari industri. 
Selain itu, beberapa institusi pendidikan masih mengalami kendala dalam 
penyelarasan kurikulum, koordinasi administrasi, dan monitoring evaluasi magang 
yang belum optimal. Faktor pendukung seperti kemitraan industri yang kuat, 
kesiapan fasilitas, serta dukungan perguruan tinggi dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan terbukti sangat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan magang 
vokasi. 

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa Program Magang 
Kampus Merdeka Vokasi memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan kompetensi mahasiswa vokasi, serta memperkuat hubungan 
antara perguruan tinggi dan dunia industri. Namun, keberhasilan implementasinya 
sangat dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa, dukungan industri, dan penguatan 
sistem manajemen magang dari perguruan tinggi. Oleh karena itu, upaya perbaikan 
melalui peningkatan koordinasi, pemenuhan sarana, dan penguatan pendampingan 
perlu dilakukan agar program magang dapat berjalan lebih efektif, adaptif, dan 
memberikan dampak nyata bagi kesiapan lulusan memasuki dunia kerja. 
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